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ABSTRAK

Pengaruh pembelajaran keuangan di perguruan tinggi, sikap keuangan, dan teman sebaya terhadap
literasi keuangan mahasiswa studi kasus mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis Universitas teknologi
Sumbawa. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pembelajaran keuangan di perguruan tinggi,
sikap keuangan dan teman sebaya terhadap literasi keuangan mahasiswa Universitas Teknologi
Sumbawa. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Sampel penelitian berjumlah 100 responden
yang dikumpulkan dengan menggunakan pendekatan nonprobability sampling dan teknik purposive
sampling. Analisis regresi linier berganda dengan menggunakan perangkat lunak SPSS digunakan
untuk menganalisis data penelitian yang dikumpulkan dari tanggapan responden terhadap kuesioner.
Berdasarkan hasil analisis temuan penelitian ini, (1) pembelajaran keuangan di perguruan tinggi secara
signifikan berpengaruh terhadap literasi keuangan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Teknologi Sumbawa. (2) Variabel sikap keuangan secara signifikan berpengaruh terhadap literasi
keuangan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Teknologi Sumbawa. (3) Literasi
keuangan siswa secara signifikan dipengaruhi oleh variabel teman sebaya.

Kata Kunci : Pembelajaran Keuangan di perguruan tinggi, sikap keuangan, teman sebaya, dan literasi keuangan.
ABSTRACT

The influence of financial learning in tertiary institutions, financial attitudes, and peers on student
financial literacy case study students of the Faculty of Economics and Business, Sumbawa University
of Technology. This study aims to examine the effect of financial learning in tertiary institutions,
financial attitudes and peers on the financial literacy of Sumbawa University of Technology students.
This research uses quantitative methods. The research sample was 100 respondents who were collected
using a nonprobability sampling approach and purposive sampling technique. Multiple linear
regression analysis using SPSS software was used to analyze research data collected from respondents’
responses to the questionnaire. Based on the results of the analysis of the findings of this study, (1)
financial learning in tertiary institutions significantly influences the financial literacy of students of the
Faculty of Economics and Business, Sumbawa University of Technology. (2) The financial attitude
variable significantly influences the financial literacy of students of the Faculty of Economics and
Business, University of Technology, Sumbawa. (3) The financial literacy of students is significantly
influenced by peer variables.

Keywords: Financial Learning in college, financial attitudes, peers, and financial literacy.
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PENDAHULUAN

Literasi keuangan merupakan sesuatu yang diperlukan oleh setiap orang agar mampu
menerapkan skala prioritas dalam mengelola keuangannya dan bisa membedakan kebutuhan
dan keinginan. Menurut Robb & Woodyard (2011), memiliki literasi keuangan yang cukup
akan berdampak positif pada perilaku keuangan seseorang, termasuk bagaimana mereka
mengelola atau mengalokasikan uangnya. Masyarakat saat ini kurang memiliki budaya
menabung, misalnya dalam hal berinvestasi, karena mentalitas materialisme yang sudah
mendarah daging di masyarakat. Karena masih banyak yang percaya bahwa perencanaan
investasi keuangan pribadi hanya dilakukan oleh mereka yang bergaji tinggi, masih banyak
orang yang belum memahami pentingnya memiliki manajemen keuangan yang baik dalam
kehidupan pribadinya. Namun, ada juga orang dengan gaji tinggi yang tidak memiliki rencana
untuk investasi keuangan pribadinya, dan sebagian besar alokasi uang tunai ditujukan untuk
berbagai hal, termasuk investasi, tabungan, dan investasi.

Mengingat rendahnya literasi keuangan, diperlukan upaya yang kuat dari pemangku
kepentingan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap lembaga jasa keuangan.
Selain itu, dengan pesatnya kemajuan teknologi keuangan di era digital saat ini, masyarakat
perlu di didik untuk memamfaatkan layanan keuangan secara maksimal dan tidak menjadi
korban penipuan karena kurangnya pemahaman. Seperti tahun 2016 dan 2019, SNLIK 2022
menggunakan metedologi, parameter dan indikator yang sama yaitu indeks literasi keuangan
yang terdiri dari parameter terkait pengetahuan, keterampilan, keyakinan, sikap dan perilaku,
sedangkan indeks inklusi keuangan terdiri dari parameter penggunaan. Berdasarkan hasil
survei nasional literasi dan inklusi keuangan (SNLIK) tahun 2016 yang dilakukan oleh OJK,
indeks literasi keuangan masyarakat indonesia meningkatkan dari 21,8% pada tahun 2013
menjadi 29,7% pada tahun 2016 (SNLIK revisit 2017), indeks literasi keuangan mencapai
38,03% pada tahun 2019, sedangkan indeks literasi keuangan di indonesia pada tahun 2022
sebesar 49,68% dan indeks inklusi keuangan sebesar 76,19% (www.0jk.go.id,2019).

Berikut perbandingan hasil Survey Nasional Literasi Keuangan (SNLK) pada tahun 2013 -
2022
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Mengingat rendahnya literasi keuangan, diperlukan upaya yang kuat dari pemangku
kepentingan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap lembaga jasa keuangan.
Selain itu, dengan pesatnya kemajuan teknologi keuangan di era digital saat ini, masyarakat
perlu di didik untuk memamfaatkan layanan keuangan secara maksimal dan tidak menjadi
korban penipuan karena kurangnya pemahaman. Indeks literasi keuangan yang mencakup
parameter yang berkaitan dengan pengetahuan, keterampilan, keyakinan, sikap, dan perilaku,
serta indeks inklusi keuangan yang mencakup metrik penggunaan, keduanya digunakan dalam
SNLIK 2022 dengan cara yang sama seperti tahun 2016 dan 2019. Berdasarkan temuan Survei
Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) 2016 yang dilakukan oleh OJK, indeks
literasi keuangan masyarakat Indonesia meningkat dari 21,8% pada tahun 2013 menjadi 29,7%
pada tahun 2016 (Revisi SNLIK 2017), mencapai 38,03% pada tahun 2019, dan diproyeksikan
mencapai 49,68% dan 76,19% pada tahun 2022 (www.ojk.go.id, 2019).

Literasi keuangan di kalangan mahasiswa dipengaruhi oleh sejumlah variabel, antara
lain teman sebaya, pandangan keuangan, dan pendidikan keuangan perguruan tinggi.
Pendidikan keuangan di tingkat perguruan tinggi merupakan komponen pertama yang
mempengaruhi literasi keuangan. Menurut Herawati (2015), pembelajaran keuangan di
perguruan tinggi digambarkan sebagai pembelajaran tentang topik-topik keuangan yang

dikaitkan dengan literasi keuangan mahasiswa.

Pola pikir keuangan merupakan elemen kedua yang mempengaruhi literasi keuangan.
Ciri-ciri psikologis seseorang dalam kaitannya dengan masalah uang mereka sendiri disebut
sebagai sikap finansial mereka. Sikap keuangan meliputi terbuka terhadap pengetahuan,
melihat nilai mengelola dana, dan bertanggung jawab, fokus ke masa depan, dan berorientasi

ke masa depan (Andansari, 2017). Teman sebaya merupakan faktor ketiga yang mempengaruhi
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literasi keuangan. Sekelompok anak yang disebut teman sebaya menganut nilai-nilai yang sama

dan memiliki tingkat kedewasaan yang sama.

Menurut penelitian Rohendi et al. (2021), terbukti bahwa banyak orang Indonesia terus
terseret ke dalam berbagai skenario investasi curang. atau tindakan tidak jujur yang melibatkan
pakaian yang digunakan untuk investasi. Banyak anggota masyarakat mudah ditipu oleh
banyak barang "investasi" yang sebenarnya bukan investasi karena rendahnya tingkat literasi
keuangan mereka. Banyak anggota masyarakat yang hanya mengetahui istilah high risk dan
high return dalam konteks investasi, namun tidak sepenuhnya memahami apa sebenarnya arti
dari istilah tersebut. Literasi keuangan diantisipasi memiliki efek positif pada pengelolaan uang
di masa depan. Mengingat generasi muda dapat mengelola keuangannya sendiri, maka sangat

penting bagi siswa untuk memiliki literasi keuangan yang kuat.

Fenomena yang terjadi diatas menunjukkan bahwa banyak faktor yang berpengaruh
terhadap literasi keuangan, yaitu pembelajaran keuangan di perguruan tinggi, sikap keuangan,

dan teman sebaya.

Adapun tujuan pada penelitian ini adalah sebagai berikut : Untuk Menguji Pengaruh
Pembelajaran Keuangan Di Perguruan Tinggi Terhadap Literasi Keuangan Mahasiswa
Universitas Tekonologi Sumbawa, Menguji Pengaruh Sikap Keuangan Terhadap Literasi
Keuangan Mahasiswa Universitas Teknologi Sumbawa dan Menguji Pengaruh Teman Sebaya

Terhadap Literasi Keuangan Mahasiswa Universitas Teknologi Sumbawa.

METODOLOGI

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian Asosiatif dengan
pendekatan kuantitatif. Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
primer atau data yang diperoleh secara langsung dari responden. 100 mahasiswa ekonomi
fakultas ekonomi dan bisnis angkatan 2019-2021 di universitas teknologi Sumbawa yang akan
jadi responden. Statistik pada penelitian ini menggunakan pendekatan regresi linier berganda.
Sebelum dilakukannya pengujian regresi linier berganda, terlebih dahulu akan dilakukan
pengujian kualitas instrumen, uji normalitas data, dan uji asumsi klasik menggunakan SPSS
25.0
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PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil uji — t pengaruh pembelajaran keuangan di perguruan tinggi X3
terhadap literasi keuangan diperoleh t hitung sebesar 3.339 untuk kesalahan 5% dan diperoleh
t tabel sebesar 1.985, dikarenakan t hitung lebih besar dari t tabel sehingga Ho ditolak, hal ini
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pembelajaran keuangan di perguruan tinggi
terhadap literasi keuangan mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis Universitas Teknologi
Sumbawa. Sehingga nilai probabilitas t yakni sig 0,001 sedangkan taraf signifikan yang
ditetapkan sebelumnya adalah 0,05 maka nilai sig 0,001 < 0,05, yang dimana hipotesis
diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel pembelajaran keuangan di perguruan
tinggi (X1) berpengaruh signifikan terhadap literasi keuangan. Hasil keputusan uji yaitu Ho
ditolak, karena t hitung > t tabel, yaitu 3.339 > 1.985 dan nilai signifikan < 0,05 yaitu 0,002.
Faktor kunci dalam mengembangkan literasi keuangan siswa adalah pendidikan mereka
di perguruan tinggi. Siswa yang mendapatkan pengajaran yang efektif dan efisien akan lebih
mampu memahami, menilai, dan bertindak untuk kepentingan keuangan mereka sendiri.
Sehingga mahasiswa dapat menerapkan dan memahami tujuan pembelajaran dari pendidikan
tinggi ke situasi dunia nyata
Adapun hasil uji Sikap Keuangan X2 hasil uji t diperoleh t hitung sebesar 3.017 untuk
kesalahan 5% dan diperoleh t tabel sebesar 1.985. Jika t hitung lebih besar dari t tabel maka
didapat ada pengaruh antara sikap keuangan dengan literasi keuangan mahasiswa fakultas
ekonomi dan bisnis Universitas Teknologi Sumbawa, demikian juga sebaliknya jika t hitung
lebih kecil dari t tabel maka tidak terdapat pengaruh antara sikap keuangan terhadap literasi
keuangan mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis Universitas Teknologi Sumbawa. Dalam hal
ini t hitung 3.017 > 1.985, sehingga Ho ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh antara sikap keuangan terhadap literasi keuangan mahasiswa fakultas ekonomi dan
bisnis Universitas Teknologi Sumbawa. Sehingga nilai probability t yakni sign 0,003 < 0,05.
sehingga hipotesis diterima, dan dapat disimpulkan bahwa variabel sikap keuangan
berpengaruh signifikan terhadap literasi keuangan. orang akan cenderung memiliki literasi
keuangan yang lebih bijak apabila memiliki sikap keuangan yang baik.
Literasi keuangan yang tinggi akan dipengaruhi oleh seseorang yang memiliki pandangan
keuangan yang positif. Kemampuan seseorang untuk mengelola uangnya dengan baik akan
membantunya memilih masa depan dengan bijak, dan cara seseorang memandang uang akan

memengaruhi cara berpikir dan berperilaku. Ho ditolak sebagai konsekuensi keputusan
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pengujian karena t hitung lebih besar dari t tabel, 3,017 lebih dari 1,985, dan nilai signifikan
lebih kecil dari 0,05 atau 0,003.

Adapun hasil variabel teman sebaya X3 uji t diperoleh t hitung sebesar 2.470 untuk variabel
teman sebaya untuk kesalahan 5% dan diperoleh nilai t tabel adalah 1.985. Jika t hitung lebih
besar dari t tabel maka didapat ada pengaruh antara teman sebaya dengan literasi keuangan
mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis Universitas Teknologi Sumbawa, demikian juga
sebaliknya jika t hitung lebih kecil dari t tabel maka tidak terdapat pengaruh antara teman
sebaya terhadap literasi keuangan mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis Universitas
Teknologi Sumbawa. Dalam hal ini t hitung 2.470 > 1.985, sehingga Ho ditolak, sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara teman sebaya terhadap literasi keuangan
mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis Universitas Teknologi Sumbawa. Sehingga nilai
probability t yakni sign 0,015 < 0,05. sehingga hipotesis diterima, dan dapat disimpulkan bahwa
variabel teman sebaya berpengaruh signifikan terhadap literasi keuangan.

Hasil keputusan uji yaitu Ho ditolak, karena t hitung > t tabel, yaitu 2.470 > 1.985 dan
nilai signifikan < 0,05 yaitu 0.015. Maka dapat disimpulkan bahwa teman sebaya berpengaruh
signifikan terhadap literasi keuangan mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis Universitas
Teknologi Sumbawa.

kemudian secara statistik, teman sebaya secara signifikan meningkatkan literasi
keuangan. Hal ini menjelaskan bahwa peningkatan pengetahuan keuangan siswa akan berjalan
seiring dengan peningkatan pengaruh teman sebaya. Di sisi lain, tingkat literasi keuangan siswa
akan semakin rendah dampak negatif dari teman sebaya yang mereka alami. Teori ekologi Urie

Brofenbrenner (1917) mendukung hal ini.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pengaruh pembelajaran keuangan
di perguruan tinggi, sikap keuangan dan teman sebaya terhadap mahasiswa fakultas ekonomi

dan bisnis Universitas Teknologi Sumbawa. dapat disimpulkan sebagai berikut :

Literasi keuangan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Teknologi
Sumbawa meningkat secara signifikan dengan pembelajaran keuangan di perguruan tinggi.
Hal ini menunjukkan bahwa program pembelajaran keuangan di perguruan tinggi dapat
meningkatkan literasi keuangan siswa. Selain itu, literasi keuangan mahasiswa akan lebih

rendah jika proses pendidikan keuangan di perguruan tinggi di bawah standar.
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Sikap keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap literasi keuangan mahasiswa
fakultas ekonomi dan bisnis universitas teknologi sumbawa . Sikap keuangan yang bijak
diawali dengan adanya tujuan keuangan yang dimiliki seseorang. hal ini membuktikan bahwa
Semakin baik sikap keuangan seseorang maka semakin tinggi pula tingkat literasi keuangannya
, begitu juga sebaliknya jika semakin buruk sikap keuangan mereka maka semakin rendah
pula literasi keuangan mahasiswanya.

Teman sebaya secara signifikan meningkatkan literasi keuangan mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Teknologi Sumbawa. Hal ini menjelaskan bahwa peningkatan
pengetahuan keuangan siswa akan berjalan seiring dengan peningkatan pengaruh teman
sebaya. Sebaliknya, tingkat literasi keuangan siswa akan semakin rendah jika pengaruh teman
sebayanya semakin negatif.
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